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Al-Qur’an merupakan kitab suci yang diturunkan oleh Allah SWT. kepada 

Nabi untuk disampaikan ajarannya kepada kita. Untuk mengetahui kandungan isi 

Al-Qur’an perlu untuk membacanya dan memahami arti dari setiap ayat-ayat yang 

ada dalam Al-Qur’an. Di dalamnya membahas berbagai tema, baik dari segi 

keagamaan, dosa, harta  maupun yang lainnya. Dengan demikian dalam Islam jika 

dalam kebaikan ada istilah sadaqah jariah sedangkan dalam kejelekan ada istilah 

dosa jariah yakni setiap sesuatu yang kita  ajarkan kepada orang lain kemudian 

orang tersebut mengerjakannya maka amal perbuatan tersebut akan kembali 

kepada perintis pertama baik dalam kebaikan maupun dalam kejelekan.  

Dengan ini seseorang dituntut untuk mempersiapkan diri. Sarana untuk 

maksud tersebut salahsatunya dengan menggunakan metode tematik dan dianalisis 

mealalui semantik Thoshihiko Izutsu. Seperti pada tema skripsi ini tentang “Dosa 

Jariah Dalam Al-Qur’an” yang di dalam Al-Qur’an disebutkan sebanyak 14 kali 

akan tetapi hanya ada 4 ayat yang dapat menyinggung tentang tema tersebut. 

Yang mana dari empat ayat tersebut terdapat pada QS. An-Nisa ayat 85 yang 

terambil pada  kata كفل dan berarti menjamin, dalam QS. An-Nahl ayat 25 yang 

terambil pada kata وزر yang berarti beban dan dalam QS. Al-Ankabut ayat 12,13 

yang terambil pada kata  ليحملو dan ولنحمل yang keduanya mempunyai arti sama-

sama menanggung atau memikul. Dari makna ketiga kata tersebut memikul beban 

dosa orang lain atauakah hanya memikul beban dosa diri sendiri. maka dari sini 

penulis ingin mengungkap istilah dosa jariah dalam Al-Qu’an apakah benar-benar 

ada sesuai firman-Nya ataukah hanya istilahnya saja yang sedang tranding di 

dunia masyarakat. Maka penelitian ini berjudul “Makna Kata Dosa Jaraiah Dalam 

Al-Qur’an (Studi Kitab Tafsir Al-Munir Karya Wahbah Az-Zuhaili)”. 

Penelitian ini ditulis untuk mengetahui makna Dosa Jariah dalam Al-

Qur’an dari perspektif Kitab Tafsir Al-Munir dengan menganalisis melalui 

semantiknya Thoshihiko Izutsu. Dari segi semantiknya dapat dikethui  peneliti 

menemukan maksud dari istilah dosa jariah di beberapa kata yang 

menyebutkannya adalah menanggung dosa, dengan hal itu di beberapa ayat 

memang menjelaskan bahwa seseorang dapat menanggung dosa orang lain. 

namun orang-orang yang dimaksud dalam ayat tersebut adalh orang kafir karena 

mereka pendusta dan mengatakan akan menanggung dosanya orang mukmin 

apabila mengukuti ajakan mereka. Begitupun dalam Tafsir Al-Munir menagtakan 

bahwa seseorang dapat menanggung dosa orang lan tanpa mengurangi dosa 

mereka sedikitpun. 
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